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Abstract

Introduction : Postpartum pain experienced by every woman has varying degrees of pain with different
pain thresholds. Post partum pain is caused by a tear in the birth canal / perineum due to an episiotomy
with the aim of preventing spontaneous perineal tearing and facilitating delivery. The purpose of this
study was to determine the effect of progressive relaxation techniques on post partum maternal
episiotomy pain at Genteng Banyuwangi Hospital. Method : The research method used is experimental
research with pre-experimental design research techniques. The population was 35 respondents with
episiotomy wounds at the Genteng Regional Hospital Banyuwangi. The sampling method in this study
used a total sampling technique so that the sample used was 35 respondents. The instrument in this
study used MC Gill's observation sheet with the aim of assessing pain response in mothers with
episiotomy wounds. Result : data processing results of the analysis test using the Wilcoxone test, the
results obtained are a p value of 0.000 meaning that there is a difference in the pain scale between the
pre test and post test. Conclusion: Progression relaxation are effective in reducing the pain scale so
that it has a positive impact on quality of life which includes multidimensional such as increased quantity
and quality of sleep, decreased physical limitations, the mother will be more independent in carrying
out activities, social relations, sexual life can take place according to the phase of the postpartum period
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Abstrak

Pendahuluan : Nyeri pasca persalinan yang dialami setiap wanita memiliki derajat nyeri yang
bervariasi dengan rentang ambang nyeri yang berbeda. Nyeri post partum diakibatkan karena robekan
jalan lahir / perineum akibat tindakan episiotomi dengan tujuan mencegah robekan spontan perineum
dan mempermudah kelahiran. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efek pemberian teknik
relaksasi progresif terhadap nyeri episiotomi ibu post partum di RSUD Genteng Banyuwangi. Metode
penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimental dengan tehnik penelitian pre eksperimental
design. Populasi sebanyak 35 responden dengan luka episiotomi di Rumah Sakit Daerah Genteng
Banyuwangi. Tehnik sampling menggunakan total sampling sehingga sampel yang digunakan 35
responden. Instrumen dalam penelitian ini menggunakan lembar observasi MC Gill dengan tujuan
menilai respon nyeri pada ibu dengan luka episiotomi. Hasil: data hasil pengolahan uji analisis
menggunakan Uji Wilcoxone, didapatkan hasil nilai p 0,000 artinya ada perbedaan skala nyeri antara
pre test dan post test. Kesimpulan : tehnik relakasi progresi efektif terhadap penurunan skala nyeri
sehingga berdampak positif pada kualitas hidup yang meliputi muldimensi seperti kuantitas dan kualitas
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tidur meningkat, pembatasan fisik menurun, ibu akan lebih cepat mandiri dalam menjalankan aktivitas,
hubungan sosial, kehidupan seksual dapat berlangsung sesuai dengan fase masa nifas.

Kata kunci: Episiotomy pain, Post partum, Progressive relaxation

PENDAHULUAN

Pada setiap persalinan, tindakan
episiotomi  dengan tujuan mencegah
robekan spontan perineum dan
mempermudah kelahiran hampir menjadi
prosedur yang dilakukan pada ibu bersalin.
Episiotomi meningkatkan resiko kerusakan
sfingter ani, penyembuhan luka yang tidak
tepat, hematoma, infeksi dan nyeri
perineum (Pebolo, Judith, & Kabonge Dan,
2019); (Lukman, Siti Rahma, 2020). Nyeri
perineum pada ibu post partum, memiliki
manifestasi klinis yang umum dan sering
dianggap individu sebagai masalah dan
persisten. Nyeri pasca persalinan akibat
luka episiotomi yang dialami setiap ibu post
partum memiliki derajat nyeri yang
bervariasi dengan rentang ambang nyeri
yang berbeda (Munro, George, Chorney,
Snelgrove-Clarke, & Rosen, 2017).

Penelitian Karagam, Ekmen, Calisir, &
Seker (2013) mengidentifikasi dari 396
primipara yang berpartispiasi dalam
penelitian, 223  (56,3%) menjalani
episiotomi, dan ibu post partum dengan
episiotomy akan mengalami nyeri perineum
yang lebih lebih sering secara signifikan
dan lebih parah pada hari pertama
postpartum. Hasil penelitian terdahulu
menunjukkan  bahwa  100%  wanita
persalinan normal mengeluhkan nyeri,
dengan komposisi 72% nyeri berat dan 27%
nyeri sedang (Kuncahyana, Faizah Betty, &
Ambarwati, 2013).

Nyeri perineum yang berkembang

selama  periode  postpartum  dapat
mempengaruhi kesejahteraan  fisik,
psikologis, dan sosial saat masa nifas
seperti  menimbulkan ketidaknyamanan

selama aktivitas fisik, eliminasi terganggu,
insomnia, kelelahan bahkan dalam jangka
panjang wanita bisa saja cemas berlebihan
dan mengalami depresi, terganggunya
proses pemberian ASI, hubungan dengan
bayi dan keluarga serta pemulihan aktifitas
seksual (Bahrami, Karimian, Bahrami, &
Bolbolhaghighi, 2014); (Lim et al., 2020).
Oleh sebab itu, perlu adanya
pemantauan nyeri perineum secara berkala
untuk memfasilitasi dan menentukan
manajemen penanganan nyeri perineum.
Pengobatan nyeri perineum postpartum
selain dapat dilakukan dengan metode
farmakologis, bisa juga dengan metode
nonfarmakologis (Petersen, 2011).
Beberapa penelitian membuktikan terapi
nonfarmalogis efektif menurunkan nyeri.
Metode pereda nyeri tersebut dapat
dilakukan dengan akupuntur, yoga ditraski,
relaksasi, terapi es, hydrotherapy dan terapi
inframerah (Girsang & Elfira, 2021).
Pendekatan nonfarmakologis perlu
dikembangkan karena efek samping yang
ditimbulkan minimal dan proses menyusui
tidak terganggu. Relaksasi merupakan cara
pengendalian nyeri yang paling sering
digunakan. Beberapa teknik relaksasi yang
dapat diimplementasi yaitu relaksasi napas
dalam, relaksasi genggaman jari dan
relaksasi otot progresif (Pragholapati,
2020). Menurut hasil penelitian Lukman,
Siti Rahma (2020) menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan nyeri episotomi ibu post
partum sebelum dan sesudah perlakuan
relaksasi napas dalam. Penelitian (Lailiyah,
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Henny, & Pertiwi (2019) juga menunjukkan
teknik relaksasi nafas dalam merupakan
faktor penting dalam mencegah terjadinya
nyeri post sectio caesarea. Tebukti dari 9
responden sebagian besar responden setelah
dilakukan teknik nafas relaksasi dalam
skala ringan sebanyak 7 responden.

Terapi lain yang diduga efektif ialah
relaksasi otot progresif. Relaksasi otot
progresif menyebabkan otot relaksasi
secara total, menyebabkan vasodilatasi
pembuluh darah yang membuat sirkulasi
darah tubuh lancar sehingga kebutuhan
nutrisi dan oksigen tercukupi. Otak yang
tercukupi oleh oksigen akan merangsang
sekresi serotonin membuat tubuh menjadi
rileks (Ridho, Mariana, & Mahdalena,
2022).  Kondisi  rileks  merangsang
hipotalamus mensekresi
conticothropinreleaxing factor (CRF). CRF
menstimulus peningkatan produksi
proopiodmelanocorthin ~ (POMC)  dan
endhorpin (Haryanti, Elliya, & Setiawati,
2023). sehingga stimulus nyeri terhambat
(Eva Dwi Ramayanti, Erik Irham Lutfi,
2021).

Penelitian Jamini, Fitriyadi, & Nura,
(2022) mendapatkan  data  sebelum
dilakukan terapi relaksasi progresif pada
pada  responden  post  herniotomi,
didapatkan hasil uji statistik diperoleh p-
value 0,000 (p-value 0,000 < 0,05) artinya
terjadi penurunan skala nyeri setelah
pemberian terapi relaksasi otot progresif.
Hasil serupa juga didapatkan dari penelitian
Zaleha, Udiyani, A, & Hatim (2021), terjadi
penurunan nyeri luka post op SC pasca
terapi teknik relaksasi progresif. Namun
dari berbagai literatur tersebut tidak
disebutkan  secara spesifik  frekuensi
pemberiannya. Maka dari itu tujuan

penelitian ini yaitu untuk mengetahui
efektifitas pemberian teknik relaksasi
progresif terhadap nyeri episiotomi ibu post
partum di RSUD Genteng Banyuwangi.

METODE

Metode penelitian yang digunakan oleh
peneliti adalah penelitian eksperimental
dengan tehnik penelitian pre eksperimental
design. Penelitian di lakukan selama 3
bulan di mulai dari bulan Maret — Juni 2022
di RSUD Genteng Banyuwangi dengan
populasi sebanyak 35 ibu postpartum yang
mengalami  luka episiotomi.  Tehnik
sampling menggunakan total sampling
sehingga sampel yang digunakan 35
responden. Responden melakukan gerakan
kontraksi dan relaksasi selama 5 hitungan
pada setiap kelompok otot secara
bergantian dan berurutan dimulai dari
kelompok otot tangan, lengan bawah,
lengan atas, bahum wajah, leherm pungung,
dada, perut, kaki, paha dan bokong.
Perlakuan diberikan dalam interval waktu
tiap 1 jam sebanyak 2 kali setiap harinya.

Instrumen  dalam  penelitian  ini
menggunakan lembar observasi MC Gill
dengan tujuan menilai respon nyeri pada ibu
dengan luka episiotomi. Responden yang
terlibat dalam penelitian sudah mengisi
informed concent, dan memerhatikan aspek
kerahasian confidentiality dan anonymity
dari setiap responden. Hasil observasi skala
nyeri didapatkan dari sebelum diberikan
perlakuan dan sesudah diberikan perlakuan
relaksasi  otot  progresif, kemudian
dilakukan uji analisis menggunakan uji
Wilcoxone untuk mengetahui ada tidaknya
perbedaan antara dua sampel dependen
yang berpasangan atau berkaitan. Uji
Wilcoxone, diterapkan karena skala data
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variabel  kategorik, dua  kelompok
berpasangan dengan jumlah pengulangan
dua dan jumlah kategori lebih dari dua.

HASIL PRE DAN POST PERLAKUAN

Hasil penelitian didapatkan data
karakteristik responden sebagai berikut :

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden
Berdasarkan Usia dan Paritas
Variabel f %

Usia

- < 25tahun 17 48,6
- 26-35tahun 13 37,1
- 36-45tahun 5 14,3

Paritas

- Primipara 22 629
(1 anak)

- Multipara 11 31,4
(2-4 anak)

- Grandemulti (> 4 2 5,7
anak)

Tabel 2. Distribusi Nyeri Luka Episiotomi

Responden  Sebelum dan  Sesudah
Perlakuan
Nyeri Luka Sebelum  Sesudah
Episiotomi f % f %
Tidak nyeri 0 0 11 314
Nyeri ringan 0 0 24 686
Mengganggu 6 171 O 0
kenyamanan
Nyeri 19 543 O 0
menggelisahkan
Nyeri 10 286 O 0
menyusahkan

Tabel 2 menunjukkan bahwa sebelum
dilakukan tehnik relaksasi progresifpada
ibu yang merasakan nyeri pada tingkat
menggelisahkan  sebanyak 19 orang
(54,3%), pada skala nyeri menyusahkan
ditemui sebanyak 10 orang (28,6%) dan
sisanya merasakan nyeri yang mengganggu
kenyamanan sebanyak 6 orang (17,1%).

Sementara pada data sesudah diberikan
perlakuan tehnik relaksasi progresif di
dapatkan sebagian besar ibu merasakan
nyeri ringan sebanyak 24 orang (68,6%) dan
sisanya sebanyak 11 orang (31,4%)
melaporkan tidak merakan nyeri sama
sekali.

Tabel 3. Uji Wilcoxon

Pre Test - Posttest Hasil Nilai p
Negatif ranks 35 0,000
Positif ranks 0 atau
Ties 0 <0.001

Berdasarkan data yang di tunjukan oleh
tabel 3 diketahui nilai negatif ranks sebesar
35, hal ini menunjukan adanya perbedaan
skor respon nyeri pada seluruh responden
antara pre test dan post test. Selanjutnya
diketahui nilai positif rank adalah 0 yang
artinya seluruh responden tidak mengalami
peningktan skala nyeri dari pre test ke post
test. Pada nilai ties diperolah nilai 0 yang
artinya tidak ada kesamaan nilai atau skla
nyeri antara pre test dan post test. Hasil uji
Wilcoxon menunjukan nilai sig 0,000, yang
mana nilai sig 0,000 < 0,05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa ada perbedaan skala
nyeri antara pre test dan post test.

PEMBAHASAN

1. Nyeri Episiotomi Sebelum Diberikan
Perlakuan Tehnik Relaksasi Progresif
Berdasarkan table 2 hampir seluruh
responden mengalami nyeri dengan
ambang yang berbeda mulai dari nyeri
yang mengganggu kenyamanan, nyeri
menggelisahkan dan nyeri
menyusahkan.
Nyeri adalah kondisi yang membuat
individu mencari pertolongan untuk
menghilangkan rasa nyeri. Nyeri yang
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dirasakan  oleh  individu  karena
ketidaknyamanan baik secara sensori
dan emosional dengan resiko atau
aktualnya kerusakan jaringan tubuh,
timbul ketika jaringan sedang rusak
(Andarmoyo, 2013).

Tindakan perobekan pada perineum
secara sengaja menyebabkan rasa nyeri
terlalu hebat. Namun ada juga ibu nifas
yang tidak merasakan nyeri meskipun
ada laserasi di perineumnya karena
adanya perbedaan ambang nyeri yang
dirasakan oleh setiap individu (Istiana,
Rahmawati, & Kusumawati, 2020).
Adapaun intensitas nyeri dipengaruhi
oleh berbagai hal seperti lingkungan,
budaya dan tingkat paritas. Ibu post
partum dengan riwayat primigravida
akan lebih sulit mengontol nyerinya
disebabkan karena pengalaman pertama
dalam melahirkan (Utami, 2015).

Faktor tersebut memiliki kemiripan
dengan hasil penelitian ini. Berdasarkan
karaktersitik responden bahwa lebih dari
50% responden memiliki riwayat paritas
yaitu primigravida, sisanya multipara
dan grandemulti.  Apabila  Nyeri
episiotomy tidak segera tertangani
dikhawatirkan dapat berdampak pada
kemunduran kualitas hidup ibu post
partum  yang  ditandai dengan
maldisfungsi  baik  secara  fisik,
psikologis dan sosial.

Nyeri Episiotomi Sesudah Diberikan
Perlakuan Tehnik Relaksasi Progresif

Pemberian terapi relaksasi progresif
menunjukkan hasil yang positif, dimana
terjadi  penurunan ambang  nyeri
episiotomy ibu post partum. Sesuai pada
table 2, nyeri yang dirasakan responden

setelah pemberian terapi ini adalah nyeri
ringan dan ada responden yang tidak
merasakan nyeri.

Timbulnya nyeri berkaitan erat
dengan reseptor dan adanya rangsangan.
Reseptor nyeri yang dimaksud adalah
nociceptor. Reseptor nyeri dapat
memberikan respons akibat adanya
rangsangan. Rangsangan tersebut dapat
berupa kimiawi, termal, atau mekanis.
Stimulasi oleh zat kimiawi misalnya
histamin dan  prostaglandin, atau
stimulasi yang dilepas apabila terdapat
kerusakan pada jaringan (Rahmawati,
2013).

Kuantitas dan kualitas nyeri dapat
diturunkan  dengan relaksasi  otot
progresif. ~ Mekanisme  pengaturan
pernapasan  melalui  terapi ini,
melemaskan otot - otot pada satu waktu
untuk memberikan perasaan relaksasi
secara fisik. Relaksasi otot progresif
berdampak pada penurunan jumlah
konsumsi  oksigen  tubuh, laju
metabolisme tubuh, laju pernafasan,
ketegangan otot, kontraksi ventikuler
premature, tekanan darah sistolik,
gelombang alpha otak serta memicu
pelepasan  endorphin  (Pragholapati,
2020).

Endorphin merupakan zat
diproduksi oleh tubuh, sebagai pereda
rasa  sakit dengan  mekanisme
meningkatkan  sirkulasi  lokal dan
menurunkan  katekolamin  endogen.
Penurunan  konsentrasi  katekolamin
endogen mengakibatkan blok terhadap
rangsang nyeri. Selain mengendalikan
nyeri yang menetap, endorphin yang
dipicu karena pernasapasan yang dalam
dan relaksasi dapat juga mempengaruhi
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produksi hormon pertumbuhan dan seks,
dan mengendalikan stress (Kartikasari &
Nuryanti, 2016).

Menurut peneliti dari hasil tersebut,
terapi nonfarmologi tehnik relaksasi
progresif dapat digunakan sebagai salah
satu alternatif untuk meredakan nyeri ibu
post partum dengan luka episotomi.
Selain manfaat tersebut, tehnik ini
sederhana, murah dan cukup mudah
diterapkan. Efek lain yang dapat
dirasakan yaitu keadaan nyaman karena
tubuh tidak lagi merasakan keteganggan,
pasien lebih tenang karena akibat adanya
interaksi secara keseluruhan antara
fungsi organ dan psikologis mereka.

Pengaruh Tehnik Relaksasi Progresif
Terhadap Nyeri Episiotomi

Berdasarkan hasil penelitian yang
didapatkan dari  pengolahan data
menggunakan uji Wilcoxon,
menunjukkan bahwa nilai p 0,000. Hasil
tersebut membuktikan bahwa ada
perbedaan skala nyeri antara sebelum
diberi dan sesudah diberi perlakuan
tehnik relaksasi progresif.

Relakasi progresif memiliki manfaat
fisiologis dan psikologis. Teknik ini
terbukti berdampak positif pada kualitas
hidup yang meliputi muldimensi seperti
kuantitas dan kualitas tidur meningkat,
pembatasan fisik menurun, ibu akan
lebih cepat mandiri dalam menjalankan
aktivitas, hubungan sosial, kehidupan
seksual dapat berlangsung sesuai dengan
fase masa nifas (Goksin & Ayaz-Alkaya,
2018)- Sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Ernawati (2011) Irmawai
pada tahun 2011 di RSUD Salewengan
Maros  mengatakan  bahwa ada

perbedaan yang signifikan terhadap
tingkat nyeri luka episiotomi setelah
dilakukan tehnik relaksasi progresif.

Terapi ini boleh disarankan kepada
ibu post partum meskipun ibu tersebut
sudah keluar dari rumah sakit. Latihan
dilakukan dengan teknik gerakan yang
benar secara berurutan dan sistematis.
Adanya kombinasi terapi farmakologis
dan nonfarmakologis dapat lebih cepat
menurunkan nyeri dan mengontrol
gejala fisik dan psikologis.

KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil penelitian yang
mengidentifikasi bahwa tehnik relaksasi
progresif sebagai terapi nonfarmakologi
dapat diberikan pada ibu postpartum
dengan nyeri luka episotomi bertujuan
untuk mengurangi bahkan meredakan nyeri
pada ibu postpartum, serta memiliki
manfaat fisiologis dan psikologis.

Saran bagi penelitian selanjutnya
dapat ditambahkan karakteristik responden
tentang derajat laserasi pada perineum
akibat tindakan episiotomi dan desain
penelitian yang menggunakan kelompok
kontrol (kelompok tanpa perlakuan) sebagai
pembanding.
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